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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN SINGKONG (Manihot esculenta
Crantz.) TERHADAP MORTALITAS KUTU KEBUL (Bemisia tabaci
(Gennadius, 1889)) PADA TANAMAN CABAI MERAH BESAR
(Capsicum annuum Linn.)

Oleh

ANGGUN NUR HIDAYAH

Salah satu penyebab penurunan hasil tanaman cabai merah besar yaitu infeksi
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti kutu kebul (Bemisia tabaci
(Gennadius, 1889)). Penggunaan insektisida nabati yang terbuat dari ekstrak daun
singkong dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengatasinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat
pada daun singkong, mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun singkong
terhadap mortalitas kutu kebul pada tanaman cabai merah besar dan mengetahui
konsentrasi ekstrak etanol daun singkong yang terbaik dalam mematikan kutu
kebul. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktorial
yaitu konsentrasi ekstrak etanol daun singkong (10%, 20%, 30%, 40%), kontrol
negatif (akuades), kontrol positif (metomil 40%) dan waktu (0.5, 1, 2, dan 24
jam). Data jumlah kematian kutu kebul dianalisis menggunakan analisis probit
untuk menentukan nilai Lethal Concentration 50 (LCsp). Untuk mengetahui
perbedaan antara konsentrasi dan waktu pengamatan dilakukan Analisis Ragam
(ANARA) dan dilanjut dengan uji Tukey. Hasil analisis fitokimia ekstrak etanol
daun singkong mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu saponin, tanin,
alkaloid, flavonoid, dan asam sianida (HCN). Ekstrak etanol daun singkong yang
paling efektif dalam mematikan kutu kebul adalah konsentrasi 40% dengan nilai
LCso 31,77% £ 2,38. Ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 40%
terbukti terbaik dalam mematikan kutu kebul pada 24 jam setelah aplikasi, dengan
tingkat kematian tertinggi dibandingkan konsentrasi lebih rendah (10%, 20%, dan
30%) yang memiliki rata-rata mortalitas 8,00 + 0,00.

Kata kunci: daun singkong, kutu kebul, mortalitas, insektisida nabati



ABSTRACT

EFFECT OF CASSAVA LEAF ETHANOL EXTRACT (Manihot esculenta
Crantz.) ON THE MORTALITY OF WHITEFLY (Bemisia tabaci
(Gennadius, 1889)) IN LARGE RED CHILI PLANTS
(Capsicum annuum Linn.)

By

ANGGUN NUR HIDAYAH

One of the factors contributing to the decreased yield of large red chili plants is
the infestation of pests, particularly whiteflies (Bemisia tabaci (Gennadius,
1889)). The use of botanical insecticides derived from cassava leaf extract can
serve as an alternative solution to address this issue. This study aims to identify
the phytochemical compounds in cassava leaves, evaluate the efficacy of cassava
leaf ethanol extract in controlling whitefly mortality on large red chili plants, and
determine the optimal concentration of cassava leaf ethanol extract for whitefly
control. The study utilized a Completely Randomized Design (CRD) with two
factors: cassava leaf ethanol extract concentrations (10%, 20%, 30%, and 40%),
negative control (distilled water), positive control (40% methomyl), and
observation times (0.5, 1, 2, and 24 hours). The mortality data of whiteflies were
analyzed using probit analysis to determine the Lethal Concentration 50 (LCso)
value. Analysis of Variance (ANOVA) followed by Tukey's test was performed to
identify differences among concentrations and observation times. Phytochemical
analysis revealed that cassava leaf ethanol extract contains secondary metabolites
such as saponins, tannins, alkaloids, flavonoids, and cyanogenic acid (HCN). The
most effective concentration of cassava leaf ethanol extract for whitefly mortality
was 40%, with an LCso value of 31.77% + 2.38. The 40% cassava leaf ethanol
extract was proven to be the most effective in causing whitefly mortality 24 hours
after application, showing the highest mortality rate compared to lower
concentrations (10%, 20%, and 30%), which had an average mortality rate of 8.00
+0.00.

Keywords: cassava leaves, whiteflies, mortality, botanical insecticide
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah besar merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan seringkali menjadi komoditas unggulan
dalam perdagangan hasil pertanian. Cabai menjadi salah satu komoditas
yang memiliki fluktuasi harga yang sangat tinggi. Jika permintaaan
semakin tinggi maka harga akan semakin meningkat, sedangkan jika
permintaan semakin rendah maka harga akan semakin menurun, kondisi
ini menjadikan harga cabai sulit diprediksi (Aryatresna dkk., 2023). Harga
yang fluktuatif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi
cuaca, iklim yang buruk, dan munculnya hama serta penyakit pada
tanaman cabai (Hidayat dkk., 2022).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam budidaya tanaman cabai adalah
adanya Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yang berhubungan
dengan tanaman cabai seperti penyakit di tanaman cabai dan hama
tanaman (Hidayat dkk., 2022). Kutu kebul merupakan salah satu hama
yang menghasilkan embun madu yang tertinggal di bawah permukaan
daun dan menyebabkan proses fotosintesis berlangsung tidak normal,
sehingga kutu kebul menjadi salah satu hama yang paling berbahaya
(Veronica, 2019).

Gejala infeksi yang ditimbulkan oleh kutu kebul berupa nekrotik batang
dan Kklorosis pada daun yang disebabkan karena rusaknya sel-sel dan
jaringan daun akibat serangan nimfa dan serangga dewasa. Dalam populasi

besar, serangan kutu kebul bisa menimbulkan gangguan pertumbuhan



tanaman. Nektar yang dikeluarkannya dapat memicu serangan jamur
jelaga berwarna hitam dan menyerang pada berbagai stadia tanaman.
Kerusakan yang diakibatkan adalah daun menjadi gugur dan tanaman
menjadi kerdil (Veronica, 2019).

Terdapat tiga spesies kutu kebul yang menyerang tanaman cabai yaitu
Bemisia tabaci, Aleurodicus dispersus, dan Trialeurodes vaporariorum.
Kutu kebul merupakan serangga polifag, menyerang berbagai spesies
tanaman, mulai dari tanaman gulma sampai tanaman hias. Kutu kebul
menusuk dan menghisap cairan tanaman sehingga menimbulkan

kerusakan pada sel dan jaringan daun (Abdillah, 2021).

Untuk saat ini, pengendalian kutu kebul umumnya dilakukan dengan
sanitasi lahan, pemusnahan tanaman sakit, dan penggunaan insektisida.
Namun, penggunaan insektisida melebihi dosis yang disarankan dapat
mengakibatkan resistensi pada kutu kebul (Horowitz et al., 2020). Selain
itu, penggunaan insektisida dikhawatirkan dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif seperti pencemaran lingkungan, resistensi dan resurgensi
hama, matinya musuh alami dan organisme berguna lainnya serta residu
insektisida pada produk pertanian sehingga menyebabkan keracunan pada

konsumen (Sitorus dan Wilyus, 2023).

Dengan adanya dampak negatif dari penggunaaan insektisida kimia,
sehingga diperlukan alternatif lainnya untuk mengurangi penggunaan
insektisida kimia di sektor pertanian. Insektisida bahan kimia dapat
digantikan dengan insektisida nabati yang berasal dari tumbuhan.
Insektisida nabati memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan
insektisida kimia di antaranya, yaitu ramah lingkungan, murah, mudah
didapat, tidak meracuni tananaman, mengandung unsur hara yang
diperlukan tanaman, dan tidak menimbulkan resistensi hama. Penggunaan
insektisida nabati ini mempunyai pengaruh yang relatif kecil dibandingkan

dengan penggunaan insektisida kimia. Oleh karena itu, sangat diperlukan



cara pengendalian hama yang tidak memiliki banyak dampak negatif
untuk lingkungan dan juga efektif terhadap hama kutu kebul salah satunya

penggunaan insektisida nabati (Aryatresna dkk., 2023).

Insektisida nabati merupakan insektisida yang memanfaatkan tumbuhan
sebagai bahan dasar pembuatannya. Penggunaan insektisida nabati ini
aman bagi manusia dan lingkungan karena mudah terdegradasi oleh alam.
Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati
adalah daun singkong (Manihot esculenta Crantz.) karena mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, saponin, flavonoid,
dan senyawa fenolik (Hasyim dkk., 2016). Daun singkong juga
mengandung senyawa glikosida sianogenik dalam bentuk linamarin.
Glikosida sianogenik disintesis dengan bantuan enzim linamarase untuk
menghasilkan asam sianida (HCN). Kandungan glikosida sianogenik pada
daun singkong berpotensi toksik yang terdiri dari linamarin (95% dari total
kandungan sianogen) dan lotaustralin (5%) (Saddamiah dkk., 2018).

Menurut Iftita (2016) rendaman daun singkong berpotensi menyebabkan
kematian pada nyamuk. Persentase kematian nyamuk dipengaruhi oleh
konsentrsi yang diberikan. Konsentrasi yang dikatakan efektif yaitu
konsentrasi minimal dan mampu memberikan efek kematian dalam waktu
pengamatan selama 24 jam berkisar antara 90-100%. Dalam penelitinnya,
Iftita (2016) menyatakan bahwa konsentrasi yang terbaik pada saat
pengujian yaitu pada konsentrasi 39,32% karena merupakan konsentrasi
minimal yang memiliki kemampuan untuk menyebabkan kematian pada

nyamuk setara dengan konsentrasi yang tertinggi.

Jika kandungan senyawa dalam daun singkong memiliki efek toksik yang
luas dan terbukti efektif terhadap nyamuk, ada kemungkinan bahwa
pengaruh tersebut juga akan terjadi pada kutu kebul. Adanya kandungan
senyawa toksik ini diharapkan dapat mematikan hama kutu kebul. Karena

belum banyak penelitian yang membuktikan hal tersebut, maka dilakukan



penelitian yang berjudul “Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Singkong
(Manihot esculenta Crantz.) terhadap Mortalitas Kutu Kebul (Bemisia
tabaci (Gennadius, 1889)) pada Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum

annuum Linn.)”.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat pada daun singkong
(Manihot esculenta Crantz.).

2. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun singkong (Manihot
esculenta Crantz.) terhadap mortalitas kutu kebul (Bemisia tabaci
(Gennadius, 1889)) pada tanaman cabai merah besar.

3. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun singkong (Manihot
esculenta Crantz.) yang terbaik dalam mematikan kutu kebul (Bemisia
tabaci (Gennadius, 1889)).

1.3 Kerangka Pemikiran

Cabai merah besar menjadi salah satu komoditas yang memiliki fluktuasi
harga yang sangat tinggi karena besarnya jumlah penawaran dan
permintaan pasar. Harga cabai merah besar hampir berfluktuasi setiap
tahunnya, apabila permintaan semakin tinggi maka harga akan semakin
meningkat, sedangkan apabila permintaan semakin rendah maka harga
akan semakin menurun. Salah satu penyebab terjadinya penurunan
produksi cabai merah besar dipengaruhi oleh adanya Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) yang berkaitan dengan tanaman cabai merah
besar, baik bersifat hama ataupun penyakit pada tanaman.

Salah satu hama yang menyerang tanaman cabai merah besar adalah kutu

kebul. Kutu kebul ini menyerang tanaman cabai merah besar dengan



mengisap cairan daun sehingga menimbulkan nekrotik pada permukaaan
daun, tangkai bunga ataupun bagian tanaman lainnya. Pada kondisi
populasi yang tinggi, kutu kebul dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Embun madu yang dikeluarkan kutu kebul dapat menyebabkan
serangan jamur jelaga hitam yang menyerang berbagai stadia tanaman.
Kerusakan yang ditimbulkannya adalah daun menjadi gugur dan tanaman

menjadi kerdil.

Pengendalian dengan cara penyemprotan tanaman menggunakan
insektisida kimia telah dilakukan oleh beberapa petani karena penggunaan
insektisida kimia dianggap dapat mengurangi serangan hama dan
meningkatkan produksi tanaman. Namun, pada kenyataannya insektisida
kimia memberikan dampak negatif terhadap lingkungan dan juga
kesehatan manusia, sehingga diperlukan alternatif lain untuk mengurangi

penggunaan insektisida kimia di bidang pertanian.

Ekstrak daun singkong diketahui mengandung senyawa flavonoid,
saponin, dan tannin yang lebih tinggi daripada sayuran lainnya. Selain itu,
daun singkong ternyata juga mengandung sianida yang bersifat toksik
sehingga berpotensi sebagai insektisida nabati. Sianida dapat
menyebabkan kerusakan spirakel, akibatnya serangga tidak bisa bernafas
dan akhirnya mati. Sedangkan flavonoid merupakan senyawa pertahanan
tumbuhan yang dapat bersifat menghambat makan serangga dan juga
bersifat toksik.

Terdapat penelitian yang telah membuktikan bahwa rendaman daun
singkong mampu menyebabkan kematian pada nyamuk. Namun, belum
banyak penelitian yang membuktikan bahwa senyawa toksik yang
terkandung pada daun singkong dapat menyebkan kematian pada serangga
lain. Sehingga pada penelitian ini diharapkan ekstrak etanol daun singkong
dapat mengurangi jumlah populasi hama kutu kebul pada tanaman cabai

merah besar.



1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu semakin tinggi ekstrak
etanol daun singkong yang digunakan, maka semakin tinggi mortalias kutu
kebul pada tanaman cabai merah besar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Singkong (Manihot esculenta Crantz.)

2.1.1 Morfologi

Menurut Simpson (2006), tanaman singkong dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Euphorbiales

Suku : Euphorbiaceae

Marga : Manihot

Jenis : Manihot esculenta Crantz.
2.1.1.1 Daun

Daun singkong tumbuh di sepanjang batang dengan
tangkai yang panjang. Warna daun muda (pucuk) pada
tanaman singkong berwarna hijau muda, sedangkan daun
dewasa berwarna hijau tua, dan bagian tiap daun (cuping
daun) berukuran lebar (p/I<5 cm) dengan jumlah tiap daun
5, 6, dan 7 helai, berbentuk lanset ujung daun meruncing.
Pertulangan daun pada permukaan atas dan bawah bagian
pangkal, tengah serta ujung berwarna kuning. Posisi duduk
daun spiral dengan rumus 2/5, ruas antara tangkai daun

pendek (3-5 cm). Pada permukaan tangkai daun bagian



atas dan bawah, dari pangkal sampai ujung berwarna hijau
kekuningan, dan memiliki ukuran yang panjang (16-20
cm). Singkong memiliki braktea dengan warna pangkal
sampai bagian ujung berwarna hijau, berbentuk segitiga
dengan ujung meruncing, berjumlah dua helai berhadapan
diposisi kanan kiri pangkal tangkai daun (Restiani dkk.,
2014).

2.1.1.2 Batang

Batang singkong berbentuk silinder yang terbentuk oleh
nodus dan internodus. Singkong memiliki batang
berdiameter sedang (12 mm-25 mm) dengan permukaan
beralur dan batang berwarna kuning kehijauan (tidak
bercabang). Ketinggian batang dapat mencapai 1-4 meter.
Batang singkong memiliki percabangan simpodial. Batang
utama dapat terbagi dua, tiga, atau empat bagian. Bagian-
bagian tersebut menghasilkan cabang lainnya. Percabangan

tersebut terjadi karena induksi perbungaan (Utomo, 2015).

2.1.1.3 Bunga

Bunga singkong muncul saat sembilan bulan setelah tanam.
Singkong menghasilkan bunga jantan (stamen) dan betina
(pistil) dalam satu pohon (monoecious). Bunga tanaman
singkong tidak memiliki struktur calyx atau corolla tetapi
ada struktur yang disebut perianth atau perigonium. Ukuran
bunga jantan setengah dari ukuran bunga betina. Pedicelus
bunga jantan tipis, lurus, dan pendek, sedangkan pedicelus
bunga betina tebal, melengkung, dan panjang (Restiani
dkk., 2014).



2.1.1.4 Akar

Akar merupakan organ penyimpanan utama pada singkong.
Ketika singkong diperbanyak dari biji maka sistem akar
tunggang berkembang. Radikula dari biji yang
berkecambah tumbuh secara vertikal ke bawah dan
berkembang menjadi akar tunjang. Kemudian, akar tunjang
dan beberapa akar adventif menjadi akar penyimpanan.
Sedangkan, jika singkong diperbanyak melalui stek batang
akan muncul akar adventif. Akar adventif berkembang
membentuk sistem akar serabut. Akar penyimpanan pada
singkong memiliki tiga jaringan berbeda yaitu periderm,
korteks, dan parenkim. Ukuran dan bentuk akar tergantung
kondisi genotipe dan lingkungan (Restiani dkk., 2014).
Secara lengkap morfologi tanaman singkong ditunjukkan

pada Gambar 1.

Gambar 1. Tanaman singkong (Dokumentasi Pribadi)
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2.1.2 Kandungan Kimia dan Manfaat

Hasyim dkk. (2016) dalam penelitiannya melaporkan bahwa hasil
analisis fitokimia pada ekstrak daun singkong terdapat senyawa
fitokima yang meliputi alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, dan
senyawa fenolik. Hasil positif ini didasarkan pada terjadinya
pembentukan endapan dan perubahan warna. Vinolina (2014),
menyatakan bahwa perbedaan kandungan senyawa metabolit
sekunder pada suatu tanaman disebabkan oleh berbedanya kondisi
tempat tanaman tumbuh, seperti perbedaan suhu, pH, kondisi
lahan, kelembaban tanah, ketersediaan air dan intensitas cahaya.
Lalu, dilakukan analisis fitokimia untuk mengidentifikasi
kandungan kimia ekstrak tumbuhan sebagai langkah awal dalam
mengidentifikasi spesies koponen bioktif yang dikandunganrnya
untuk dimanfaatkan lebih lanjut. Tumbuhan menghasilkan
senyawa metabolit sekunder untuk melindungi tumbuhan dari
mikroba (jamur dan bakteri) dan virus, radiasi UV, serta

melindungi tanaman dari serangan serangga.

2.1.2.1 Saponin

Saponin merupakan glikosida yang memiliki aglikon berupa
steroid dan triterpenoid. Saponin memiliki berbagai kelompok
glikosil yang terikat pada posisi C3, tetapi beberapa saponin
memiliki dua rantai gula yang menempel pada posisi C3 dan
C17. Saponin termasuk senyawa glikosida kompleks dengan
berat molekul tinggi yang dihasilkan terutama oleh tumbuhan,
hewan laut tingkat rendah dan beberapa bakteri. Saponin yang
terkandung dalam tumbuhan telah lama digunakan untuk
pengobatan tradisional. Saponin diketahui dapat menghambat

jamur dan melindungi tumbuhan dari serangan serangga
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(Yanuartono, 2017). Struktur saponin ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Struktur Saponin (Luringunusa dkk., 2019)

2.1.2.2 Tanin

Tanin merupakan senyawa organik kompleks yang terdapat
pada tumbuhan sebagai produk metabolit sekunder. Tanin
tersusun atas senyawa golongan fenolik yang sulit dikristalkan
dan dipisahkan serta memiliki kandungan protein yang sulit
untuk diendapkan. Tanin juga terdiri dari senyawa polifenol
yang memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan dan astrigen.
Tanin yang terdapat dalam tanaman biasanya dipakai sebagai
pewarna alami. Tanin cenderung banyak disimpan di dalam sel
idioblas yang terletak pada jaringan epidermal, bagian terluar
dari organ. Hal ini dikarenakan tannin yang memiliki fungsi
sebagai pertahanan. Senyawa tanin ditemukan pada banyak
jenis tumbuhan; berbagai senyawa ini berperan penting untuk
melindungi tumbuhan dari pemangsaan oleh herbivora dan
hama, serta dalam pengaturan pertumbuhan (Khafid dkk.,
2023). Struktur tanin ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Struktur Tanin (Luringunusa dkk., 2019)
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2.1.2.3 Alkaloid

Alkaloid merupakan salah satu senyawa metabolisme sekunder
yang dihasilkan oleh tumbuhan. Senyawa ini banyak ditemukan
pada organ tumbuhan seperti pada daun, kulit batang, ranting
dan biji. Alkaloid pada tumbuhan memiliki peranan sebagai
pertahanan dari gangguan biotik maupun abiotik. Alkaloid
bersifat toksik bagi patogen dan predator. Alkaloid juga
berperan untuk membantu tanaman bertahan pada kondisi
stress karena cekaman kekeringan, cekaman air, suhu ekstrem,
dan lain-lain. Selain itu, alkaloid jenis tertentu dapat menarik
polinator, salah satunya karena alkaloid yang bersifat toksik
dalam jumlah yang sedikit dapat membunuh patogen pada
tubuh polinator (Matsuura dan Fett-Neto, 2017). Struktur
alkaloid ditunjukkan pada Gambar 4.

OH

HO
OH

Gambar 4. Struktur Alkaloid (Luringunusa dkk., 2019)

2.1.2.4 Flavonoid

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang termasuk
dalam kelompok senyawa fenol yang struktur benzenanya
tersubstitusi dengan gugus OH. Senyawa ini merupakan
senyawa terbesar yang ditemukan di alam dan terkandung baik
di akar, kayu, kulit, daun, batang, buah, maupun bunga. Pada
umumnya senyawa flavonoid terdapat pada tumbuhan tingkat
tinggi. Sekitar 5-10% senyawa metabolit sekunder pada
tumbuhan adalah flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa

Kimia turunan dari 2-phenyl-benzyl-y-pyrone dengan
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biosintesis menggunakan jalur fenilpropanoid. Flavonoid
berperan dalam memberikan warna, rasa pada biji, bunga, buah
dan aroma. Senyawa flavonoid bersifat mudah teroksidasi pada
suhu tinggi dan tidak tahan panas (Ningsih dkk., 2023).
Struktur flavonoid ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Struktur Flavonoid (Luringunusa dkk., 2019)

2.1.2.5 Asam sianida (HCN)

Daun singkong sering digunakan untuk pestisida nabati sebagai
alternatif pengganti pestisida kimia. Berdasarkan penelitian
Harlita dkk. (2022) bahwa aplikasi ekstrak daun singkong 6,5%
dapat meningkatkan persentase rerata telur tidak menetas pada
telur keong mas. Hal ini disebabkan karena ekstrak daun
singkong mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat
menghambat penetasan telur keong mas menjadi larva. Daun
singkong juga mengandung glikosida sianogenik yang dapat
meracuni sistem pernapasan dan saraf keong mas sehingga
menyebabkan kelumpuhan saraf mulut dan akhirnya

menyebabkan kematian.

Iftita (2016) menyatakan bahwa dalam penelitiannya,
kandungan sianida dalam daun singkong dapat menyebabkan
kerusakan spirakel sehingga nyamuk tidak dapat bernafas dan
menyebabkan kematian. Sedangkan kandungan senyawa
flavonoid dalam daun singkong dapat menghambat makan

yang bersifat toksik bagi serangga.



14

Tanaman singkong juga mengandung senyawa glikosida
sianogenik dalam bentuk linamarin. Senyawa glikosida
sianogenik terdapat di semua jaringan tanaman singkong
kecuali pada biji. Glikosida sianogenik disintesis dengan
bantuan enzim linamarase untuk menghasilkan HCN (asam
sianida). Berdasarkan kandungan asam sianidanya, terdapat dua
tipe singkong yaitu tipe manis dan pahit. Tanaman singkong
dikatakan manis jika kandungan HCN <100 mg/kg berat segar
umbi dan dapat dikatakan pahit jika kandungan HCN >100
mg/kg (Noerwijati dan Budiono, 2018). Struktur senyawa

glikosida sianogenik ditunjukkan pada Gambar 6.

CH;
CH,OH CHa CH-OH
H o o—cC CH.CH; H O O—C —CHj;
OH H ,:I ~ OH \I t!\_
OF H O H
H OH H OH

Gambar 6. Struktur Senyawa Glikosida Sianogenik (a. Lotaustralin; b.
Linamarin) (Sari dkk., 2022)

2.2 Hama Kutu Kebul (Bemisia tabaci (Gennadius, 1889))

Kutu kebul (Bemisia tabaci (Gennadius, 1889)) merupakan insekta yang
berasal dari ordo Hemiptera. Kutu kebul tergolong hama polifag karena
mampu menyerang banyak jenis tanaman dari berbagai famili. Beberapa
jenis tanaman yang biasa diserang diantaranya tomat, cabai, kentang
mentimun, terung, kubis, buncis, dan selada. Kondisi panas dan kering
dapat menguntungkan kutu kebul, sementara hujan lebat secara drastis
mengurangi peningkatan populasinya. Serangga ini aktif pada siang hari
dan hinggap pada permukaan daun bagian bawah pada malam hari (Umar
dkk., 2017).

Kutu kebul telah menjadi hama pada beberapa tanaman hortikultura
karena perilaku makan (Fiallo-Olive dkk., 2020). Kutu kebul dapat
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menyerap cairan fotosintat melalui floem daun yang akan mengganggu
pertumbuhan tanaman (Cabi, 2022). Kutu kebul menghasilkan embun
madu yang tertinggal dibawah permukaan daun dan menyebabkan proses
fotosintesis tidak berlangsung normal, sehingga kutu kebul menjadi salah

satu hama yang paling berbahaya (Veronica, 2019).

Menurut Subyanto dan Sultoni (1991), kutu kebul dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas - Insekta

Bangsa : Hemiptera

Suku : Aleyrodidae

Marga : Bemisia

Jenis : Bemisia tabaci (Gennadius, 1889)

2.2.1 Morfologi

Kutu kebul memiliki karakter morfologi yang bervariasi karena
dipengaruhi oleh kutikula dan trikoma yang ada dipermukaan
daun. Selain itu, variasi karakter morfologi nimfa kutu kebul
dipengaruhi oleh tanaman inangnya sehingga menyebabkan kutu

kebul memiliki 19 persamaan penamaan (Rahayuwati dkk., 2020).

Kutu Kebul dewasa berwarna putih dengan sayap jernih, ditutupi
lapisan lilin yang bertepung. Ukuran tubuhnya berkisar antara 1-
1,5 mm. Tubuh kutu kebul memiliki warna putih hingga
kekuningan. Kutu kebul yang baru menjadi dewasa akan
mengembangkan sayapnya selama 8-15 menit dan kemudian tubuh
akan tertutupi tepung lilin. Lama hidup kutu kebul tergantung
dengan keadaan lingkungan dan faktor lain. Lama hidup imago
rata-rata berkisar antara 6-7 hari (Wardana dkk., 2021).
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Kutu kebul dewasa meletakkan telur di permukaan bawah daun
muda, telur berwarna kuning terang, telur berbentuk elips dan
bertangkai seperti kerucut dengan panjang berkisar 0,2-0,3 mm.
Masa inkubasi telur selama 4-6 hari pada suhu 26-32°C, sedangkan
pada suhu 18-22°C masa inkubasi telur selama 10-16 hari. Jumlah
telur yang diletakan di permukaan daun dan buah yang terserang
virus berjumlah 77 butir dan pada daun dan buah sehat berjumlah
14 pbutir (Wardana dkk., 2021). Morfologi kutu kebul ditunjukkan
pada Gambar 7.

Gambar 7. Morfologi Kutu kebul (Dokumentasi pribadi)

2.2.2 Siklus Hidup

2.2.2.1 Telur

Kutu kebul memiliki siklus metamorfosis berupa telur,
empat nimfa instar, dan imago. Kutu kebul betina
umumnya meletakkan telur di bawah permukaan daun di
dekat venasi daun. Hama ini lebih menyukai permukaan
daun yang banyak berbulu untuk meletakkan telurnya lebih
banyak. Kutu kebul betina selama hidupnya dapat
meletakkan telur kira-kira 300 butir. Telur berukuran kecil
kira-kira 0,25 mm, bebentuk seperti buah pir, dan
diletakkan di bawah permukaan daun. Telur yang baru
diletakkan berwarna putih dan kemudian berubah menjadi
kecokelatan. Telur tidak mudah dilihat dengan mata
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telanjang dan hanya dapat dilihat di bawah mikroskop atau
kaca pembesar. Fase telur berlangsung kira-kira 3-5 hari

pada musim panas dan 5-6 hari (Wahyuni, 2021).

2.2.2.2 Nimfa

Kemudian setelah menetas, larva instar pertama (nimfa)
bergerak di permukaan daun untuk mencari tempat makan
yang sesuai. Mereka kemudian menusukkan bagian
mulutnya untuk mulai menghisap getah tanaman dari
floem. Nimfa instar pertama mempunyai antena, mata, dan
tiga pasang kaki yang berkembang dengan baik. Nimfa
berbentuk pipih, lonjong, dan berwarna kuning kehijauan.
Kaki dan antena berhenti berkembang selama tiga instar
berikutnya dan tidak bergerak selama tahap nimfa yang
tersisa. Periode nimfa sekitar 9-14 hari pada musim panas
dan 17-73 hari pada musim dingin (Bestari, 2023).

2.2.2.3 Imago (Dewasa)

Kutu kebul yang sudah dewasa mempunyai tubuh lunak
dan mirip dengan ngengat serta dapat hidup 1-3 minggu.
Sayapnya dilapisi bubuk lilin dan tubuhnya berwarna
kuning muda. Kutu kebul jantan dewasa berukuran sedikit
lebih kecil dibandingkan betina (Wahyuni, 2021). Siklus
hidup kutu kebul ditunjukkan pada Gambar 8.



18

Egg to adult 18 to 28 days
in warm weather

2nd an
nymphs

Gambar 8. Siklus Hidup Kutu Kebul (Saubil, 2020)

2.3 Tanaman Cabai (Capsicum annuum Linn.)

2.3.1 Morfologi

Supriyanta (2021), menyatakan bahwa morfologi tanaman cabai

merah besar adalah sebagai berikut:

2.3.1.1 Daun

Daun tanaman cabai merah besar berbentuk lanset. Warna
permukaan daun bagian atas biasanya hijau muda, hijau,
hijau tua, bahkan hijau kebiruan. Permukaan daun pada
bagian bawah umumnya berwarna hijau muda, hijau pucat
atau hijau. Permukaan daun ada yang halus adapula yang
berkerut. Ukuran panjang daun antara 3-11 cm, dengan

lebar daun antara 1-5 cm (Supriyanta, 2021).

2.3.1.2 Batang

Pertumbuhan batang tanaman cabai merah besar akan
mencapai batas tertentu, kemudian membentuk banyak

percabangan. Batang dapat mencapai 2 m bahkan lebih.
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Batang berwarna hijau, hijau tua, atau hijau muda. Pada
batang yang telah tua (terutama pangkal batang) akan
muncul warna cokelat seperti kayu. Hal ini merupakan
kayu semu yang merupakan pengerasan jaringan parenkim
(Supriyanta, 2021).

2.3.1.3 Akar

Tanaman cabai merah besar memiliki perakaran tunggang.
Biasanya di akar terdapat bintil-bintil akar yang merupakan
hasil simbiosis dengan beberapa mikroorganisme. Akar
utama tumbuh lurus kebawah dan terdapat cabang-cabang
akar. Cabang akar yang menyebar berfungsi untuk
memperluas area penyerapan. Terdapat rambut-rambut
halus pada akar yang berfungsi menyerap air dan mineral
(Supriyanta, 2021).

2.3.1.4 Bunga

Bunga tanaman cabai merah besar berbentuk bintang. Hal
ini menunjukkan tanaman cabai merah besar termasuk
dalam sub kelas Asteridae (berbunga bintang). Bunga
tumbuh pada ketiak daun bersifat tunggal atau bergerombol
dalam tandan. Dalam satu tandan biasanya terdapat 2-3
bunga. Mahkota bunga berwarna putih, putih kehijauan,
atau ungu. Diameter bunga berkisar 5-20 mm. Pemasakan
bunga betina dan bunga jantan dalam waktu yang sama
(hampir sama), sehingga tanaman dapat melakukan
penyerbukan sendiri (selfing). Penyerbukan biasanya
dibantu angin atau lebah. Kecepatan angin yang dibutuhkan
untuk penyerbukan antara 10-20 km/jam (Supriyanta,
2021).
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2.3.1.5 Buah

Buah cabai merah besar memiliki bentuk memanjang. Buah
berwarna hijau saat muda, kemudian berubah menjadi
kuning hingga jingga, dan akhirnya menjadi merah cerah
saat tua. Perubahan warna ini disebabkan oleh pigmen
dalam buah. Kulit buah licin berfungsi melindungi bagian
dalam buah. Bagian dalam buah merupakan tempat biji
menempel (Supriyanta, 2021). Morfologi tanaman cabai
merah besar ditunjukkan pada Gambar 9.

Gambar 9. Morfologi Tanaman Cabai Merah Besar
(Supriyanta, 2021)

Menurut Cronquist (1981) tanaman cabai merah dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Solanales
Suku : Solanaceae
Marga : Capsicum

Jenis : Capsicum annuum Linn.
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Insektisida

Insektisida merupakan biosida yang dirancang untuk menjadi racun bagi
kelompok organisme tertentu seperti serangga. Insektisida sudah banyak
sekali beredar dengan berbagai macam jenis. Jenis-jenis insektisida dapat
dikelompokkan dalam inorganik, organoklorin, organofosfor, karbamat,
piretroid, neonikotinoid, fenilpirasol, pirol, avermektin, microbial,
organofluorin, insect growth regulator, fumigant, repellent, sinergis atau
activator dan nabati. Insektisida dapat mempengaruhi pertumbuhan,
perkembangan, tingkah laku, perkembangbiakan, kesehatan, sistem
hormon, sistem pencernaan, serta aktivitas biologis lainnya yang
berujung pada kematian serangga pengganggu tanaman. Insektisida dapat
dibedakan menjadi golongan organik dan anorganik. Insektisida organik
mengandung unsur karbon sedangkan insektisida anorganik tidak

mengandung unsur karbon (Kaimudin dkk., 2020).

Menurut US Enviromental Protection Agency (US EPA), pestisida
sebagai substansi atau campuran substansi yang digunakan untuk
mencegah, menghancurkan, mengusir (repelling) atau mitigasi suatu
hama (pest). Pestisida dapat dideskripsikan sebagai semua bahan kimia,
fisik atau biologis yang dapat digunakan untuk membunuh tanaman
pengganggu atau hama binatang. Berdasarkan golongan pestisida, sekitar
90% dari produksi pestisida sampai saat ini berupa pestisida dari bahan
organik dan sebagian besar insektisida yang diproduksi merupakan
pestisida golongan organoklorin, organofosfat, dan karbamat. Herbisida
terbanyak berupa arsenik, amida, karbamat, dan thiokarbamat (Asih,
2019).

Santi (2018), menyatakan bahwa insektisida dapat dibedakan menjadi
tiga berdasarkan cara kerja atau gerakannya pada tanaman setelah

diaplikasikan yaitu sebagai berikut :



22

2.4.1 Insektisida Sistemik
Insektisida sistemik diserap oleh organ-organ tanaman, baik lewat
akar, batang atau daun. Selanjutnya insektisida sistemik tersebut
mengikuti gerakan cairan tanaman dan ditransportasikan ke
bagian-bagian tanaman lainnya, baik keatas (akropetal) atau ke
bawah (basipetal), termasuk ke tunas yang baru tumbuh. Contoh
insektisida sistemik adalah furatiokarb, fosfamidon, isolan,

karbofuran, dan monokrotofos.

2.4.2 Insektisida Nonsistemik
Insektisida nonsistemik setelah diaplikasikan (misalnya
disemprotkan) pada tanaman sasaran tidak diserap oleh jaringan
tanaman, tetapi hanya menempel di bagian luar tanaman. Bagian
terbesar insektisida yang dijual di pasaran Indonesia dewasa ini
adalah insektisida nonsistemik. Contohnya, dioksikarb, diazinon,

diklorvos, profenofos, dan quinalvos.

2.4.3 Insektisida Sistemik Lokal
Insektisida sistemik lokal adalah kelompok insektisida yang dapat
diserap oleh jaringan tanaman (umumnya daun), tetapi tidak
ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya. Termasuk kategori
ini adalah insektisida yang berdaya kerja translaminar atau
insektisida yang mempunyai daya penetrasi ke dalam jaringan
tanaman. Beberapa contoh diantaranya adalah dimetan,

furatiokarb, pyrolan, dan profenovos.



1. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2024.
Pengambilan daun singkong dilakukan di JI. Raden Gunawan, Rajabasa,
Kec. Rajabasa, Kab. Pesawaran. Kutu kebul (Bemisia tabaci (Gennadius,
1889)) didapatkan di Gang Gasera 2, Kemiling Permai, Kec. Kemiling,
Bandar Lampung. Pembuatan ekstrak etanol daun singkong (Manihot
esculenta Crantz.) dan uji fitokimia ekstrak daun singkong dilakukan di
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan lImu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Uji efektivitas ekstrak etanol
daun singkong dilakukan di Greenhouse, Laboratorium Botani, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas
Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, kertas saring,
spatula, timbangan, beaker glass, corong, sendok, gelas ukur, pipet tetes,
tabung reaksi, hand sprayer, botol sebagai wadah maserasi, botol untuk
wadah hasil ekstrak daun singkong, wadah untuk menaruh serangga uji,
kamera HP, alat tulis, rotatory evaporator sebagai alat untuk
menguapkan solven etanol, serta plastik transparan sebagai penutup

tanaman cabai.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun singkong yang
didapatkan di JI. Raden Gunawan, Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kab.
Pesawaran, insektisida kimia bahan aktif metomil 40%, etanol 96%
sebagai pelarut, serangga uji kutu kebul stadia imago yang didapatkan di
Gang Gasera 2, Kemiling Permai, Kec. Kemiling, Bandar Lampung,
akuades, FeCls, pereaksi Dragendorff, pereaksi Bouchardat, HCI, serbuk
Mg, dan H2SOa.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitan ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dua faktorial
yaitu perlakuan konsentrasi ekstrak etanol daun singkong (10%, 20%,
30%, 40%), kontrol negatif, kontrol positif (insektisida kimia bahan aktif
metomil 40%) dan waktu pengamatan setelah perlakuan (0.5 jam, 1 jam, 2
jam, dan 24 jam). Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Serangga uji

yang digunakan 10 ekor kutu kebul imago.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak daun singkong dilakukan dengan menggunakan
metode Potti dkk. (2022). Pengambilan daun singkong yaitu
dengan memetik tangkai ke 4, 5, 6, 7 pada batang tanaman
sinkong. Daun singkong yang telah dikumpulkan, dilakukan
sortasi, kemudian dicuci bersih menggunakan air yang mengalir,
setelah itu diangin-anginkan dengan tujuan agar sampel cepat
kering. Setelah kering sampel dihaluskan lalu ditimbang berat
keringnya. Simplisia ditimbang sebanyak 2 kilogram kemudian
dilakukan proses maserasi dengan penambahan etanol 96%
sebanyak 4 liter dan diamkan 3 x 24 jam. Kemudian dilakukan

pemisahan dengan alat rotary evaporator vacuum untuk
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memisahkan ekstrak kentalnya dengan pelarut etanol agar

didapatkan ekstrak daun singkong.

Uji Fitokimia

Uji fitokimia ekstrak daun singkong dilakukan dengan
menggunakan metode (Megawati dkk., 2020; Khafid dkk., 2023).
Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun singkong

diantaranya senyawa saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, steroid,
dan HCN (Khafid dkk., 2023).

1. Uji saponin dilakukan dengan cara menambahkan 5 mL
aquades pada 0,5 mL ekstrak daun singkong kemudian
dilakukan pengocokan selama 30 detik. Sampel positif ditandai
dengan adanya busa.

2. Uji tanin dilakukan dengan cara menambahkan 3 tetes larutan
FeCls ke dalam 1 mL esktrak etanol daun singkong. Sampel
positif ditandai dengan perubahan warna sampel menjadi biru
kehitaman.

3. Uji alkaloid dilakukan dengan cara menambahkan 1 mL HCI
dan 5 tetes pereaksi Dragendorff ke dalam 0,5 mL sampel.
Sampel positif ditandai dengan adanya endapan coklat muda,
jingga-merah bata. Kemudian, menambahkan 1 mL HCl dan 5
tetes pereaksi Bouchardat ke dalam 0,5 mL ekstrak etanol daun
singkong. Sampel positif ditandai dengan adanya endapan
coklat.

4. Uji flavonoid dilakukan dengan cara menambahkan 0,5 g
serbuk Mg dan meneteskan 5 mL HCI 2N ke dalam 0,5 mL
sampel. Sampel positif ditandai dengan perubahan warna

sampel menjadi merah tua.
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5. Uji asam sianida (HCN) dilakukan dengan menggunakan kertas
pikarat. Sampel positif ditandai dengan perubahan warna kertas

menjadi jingga hingga merah.

3.4.3 Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan larutan uji dilakukan dengan mengencerkan ekstrak
daun singkong yang masih berupa pasta menjadi 4 konsentrasi
berbeda, yaitu 10%, 20%, 30%, dan 40%. Ekstrak daun singkong
yang masih berupa pasta dilarutkan ke dalam akuades dalam 100
ml (Potti dkk., 2022). Pengenceran dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Robert Koch, 1800).

ViM1 =V2M2

Keterangan:

V1 : Volume awal

V2 : Volume larutan yang diinginkan
M1 : Konsentrasi awal

M2 : Konsentrasi yang diinginkan

Kontrol negatif pada penelitian ini adalah aquades, sedangkan

kontrol positif adalah insektisida sintetik bahan aktif metomil 40%.

3.4.4 Persiapan Serangga Uji

Kutu kebul yang digunakan berjumlah 10 ekor pada masing —
masing perlakuan dengan total keseluruhan 120 ekor serangga uji.
Kutu kebul yang diperoleh merupakan kutu kebul yang
menginfeksi tanaman cabai merah besar di Gang Gasera 2,
Kemiling Permai, Kec. Kemiling, Bandar Lampung, kemudian

diaklimatisasi Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas
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Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung,
dengan cara menutup tanaman cabai merah besar yang berusia 2
bulan dengan plastik transparan untuk dipelihara selama 24 jam.
Kutu kebul yang digunakan adalah kutu kebul imago betina.

3.4.5 Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan dengan memberikan perlakuan beberapa
konsentrasi ekstrak etanol daun singkong yang berbeda untuk
mengetahui pengaruh uji terhadap mortalitas kutu kebul dewasa.
Media uji yang digunakan yaitu kontrol negatif (aguades), kontrol
positif (insektisida sintetik bahan aktif metomil 40%), dan ekstrak
daun singkong (10%, 20%, 30%, 40%). Sebanyak 10 ekor kutu
kebul dewasa pada tanaman cabai merah besar yang sudah
diaklimatisasi selama 24 jam sebelum perlakuan disemprotkan
ekstrak etanol daun singkong yang diaplikasikan langsung ke kutu
kebul dewasa. Tanaman cabai merah besar yang sudah disemprot
ditutup dengan plastik transparan untuk mempermudah
pengamatan mortalitas. Ekstrak etanol daun singkong masing—
masing perlakuan disemprotkan 1 kali penyemprotan
menggunakan alat semprot/sprayer halus pada daun muda tanaman
cabai. Pengamatan mortalitas kutu kebul dilakukan pada 0.5 jam, 1

jam, 2 jam, dan 24 jam setelah perlakuan (Mulya, 2023).

3.5 Analisis Data

Data mortalitas yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis
probit untuk menentukan nilai LCso. Kemudian dilakukan Analisis Ragam
(ANARA) menggunakan aplikasi SPSS untuk melihat perbandingan rata-
rata mortalitas, apabila hasil yang diperoleh berbeda signifikan maka
dilanjut dengan uji Tukey untuk mengetahui perbedaan antar konsentrasi

dan waktu pengamatan (Mulya, 2023).



3.6 Diagram Alir Penelitian

Tahapan penelitian ini tertera pada diagram alir (Gambar 10).
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Gambar 10. Diagram Alir Penelitian



V. KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil analisis fitokimia ekstrak etanol daun singkong mengandung senyawa
metabolit sekunder yaitu saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, dan asam
sianida (HCN).

2. Ekstrak etanol daun singkong yang paling efektif dalam mematikan kutu
kebul adalah konsentrasi 40% dengan nilai LCsg 31,77% = 2,38.

3. Ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 40% terbukti terbaik
dalam mematikan kutu kebul pada 24 jam setelah aplikasi, dengan tingkat
kematian tertinggi dibandingkan konsentrasi lebih rendah (10%, 20%, dan

30%) yang memiliki rata-rata mortalitas 8,00 + 0,00.

5.2 Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut mencakup pengujian efektifitas ekstrak etanol
daun singkong di lapangan serta dampaknya terhadap spesies non-target dan

lingkungan sekitarnya.
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